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EFISIENSI USAHA PETERNAKAN KAMBING RAKYAT 

DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP PENDAPATAN PETANI 

 DI HINTERLAND KABUPATEN SUMBAWA 

ABSTRAK 

Oleh: 

FANI LADIRA  

B1D019077 

 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efisiensi dan kontribusi usaha 

peternakan kambing terhadap pendapatan petani di Hinterland Kabupaten 

Sumbawa di lima Kecamatan yaitu, Lape, Moyo Hilir, Unter Iwes, Moyo Utara, 

dan Sumbawa. Penelitian ini dilakukan dengan metose wawancara. Penelitian 

dilakukan pada bulan Agustus –September 2023.  Selanjutnya data dari penjualan 

usaha tani ternak di analisis deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  B/C 

ratio  usaha peternakan kambing sebesar 2,0 dan usaha pertanian jagung dan padi  

sebesar 1,8. Usaha ternak kambing mampu memberikan  kontribusi sebesar 87%  

terhadap pendapatan dan kontribusi usaha pertanian jagung dan padi 13%. 

Efisiensi usaha ternak kambing sebesar 20% dan usaha pertanian jagung dan padi 

sebesar 18%. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan petani dalam 

mempertahankan kesejahteraan keluarganya dan dapat dijadikan solusi alternatif 

dalam mengurangi tingkat kemiskinan di pedesan.  
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EFFICIENCY OF PEOPLE'S GOAT FARMING BUSINESS 

AND ITS CONTRIBUTION TO FARMERS' INCOME 

  IN THE HINTERLAND OF SUMBAWA DISTRICT 

ABSTRACT 

By: 

FANI LADIRA  

B1D019077 

 

The aim of the research is to determine the efficiency and contribution of 

goat farming to farmers' income in the Hinterland of Sumbawa Regency in five 

sub-districts, namely, Lape, Moyo Hilir, Unter Iwes, North Moyo and Sumbawa. 

This research was conducted using an interview method. The research was 

conducted in August – September 2023. Next, data from livestock farming sales 

were subjected to descriptive analysis. The research results show that the B/C 

ratio for goat farming is 2.0 and corn and rice farming is 1.8. The goat farming 

business is able to contribute 87% to income and the contribution of corn and rice 

farming businesses is 13%. The efficiency of the goat farming business is 20% 

and the corn and rice farming business is 18%. This can increase farmers' income 

to maintain the welfare of their families and can be used as an alternative solution 

to reduce poverty levels in rural areas. 

 

Keywords: Goats, Income and Hinterland 

 

 

  



PENDAHULUAN 

Peternakan kambing di 

Indonesia masih didominasi oleh 

peternakan rakyat. Komponen 

penting dalam usaha ternak rakyat 

adalah kambing karena 

pemeliharaan kambing dengan skala 

kecil dapat membantu subsistem 

ekonomi rakyat dengan 

pemanfaatan sumber daya alam 

yang tersedia. Ternak kambing 

dapat dipelihara dari skala 2-5 ekor 

dan dapat ditingkatkan menjadi 5-

10 ekor (Sutama et al., 2011).  

Kambing merupakan salah 

satu jenis ternak yang cukup 

digemari masyarakat, namun skala 

usaha masih terbatas dengan  sistem 

pemeliharaan secara tradisional. 

Kambing sudah lama dijadikan 

sebagai usaha  oleh masyarakat, 

karena pemeliharaan dan pemasaran 

hasil produksinya  (daging, susu, 

kotoran maupun kulitnya) relatif 

mudah. Petani dan peternak banyak 

menyukai ternak kambing karena   

menguntungkan, antara lain modal 

yang diperlukan dalam memelihara 

kambing relatif sedikit, jarak 

kelahiran relatif pendek, jumlah 

anak bisa lebih dari satu ekor, cepat 

berkembang biak dan mudah 

beradaptasi dengan lingkungan 

setempat. Salah satu jenis kambing 

yang   dibudidaya oleh masyarakat 

yaitu jenis kambing  kacang.  

Data biologis yang tersedia 

dapat diketahui, bahwa potensi dan 

karakter penting dari kambing 

mendukung keunggulannya. Ukuran 

tubuh yang kecil, secara ekonomis 

berarti diperlukan investasi awal 

yang relative kecil dan kerugian 

akibat kematian atau kehilangan 

juga relatif kecil. Berdasarkan 

manajemen pemeliharaan, kambing 

dapat dikelola oleh anak-anak atau 

ibu rumah tangga, memerlukan 

lahan dan kandang yang tidak luas, 

dapat menghasilkan daging dan 

susu dalam jumlah yang sesuai 

dengan kebutuhan keluarga petani 

di perdesaan di mana tempat 

penyimpanan tidak tersedia 

(Sutama, 2011).   

Kambing kacang memiliki 

ciri-ciri yaitu telinga kecil dan 

berdiri tegak, memiliki tanduk, 

profil wajah lurus, ekor kecil dan 

tegak, ambing kecil dan konformasi 

baik dan puring yang relatif besar, 

warna tubuhnya gelap dan coklat, 

dengan kondisi bulu kambing betina 

pendek dan kasar sedangkan pada 

yang jantan lebih panjang (Boer 

Indonesia, 2008).  

Usaha ternak kambing di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat 

(NTB) tersebar antara lain di 

wilayah hinterland  Kabupaten  

Sumbawa. Produksi daging 

kambing di NTB pada tahun 2020 

sebesar 381,13 ton, tahun 2021 

bertambah sebanyak 392,82 ton dan 

di tahun 2022 meningkat menjadi 

412,48 ton (BPS, 2022). Hinterland 

Kabupaten Sumbawa memiliki 5 

kecamatan yakni Kecamatan Lape, 

Kecamatan Moyo Utara, Kecamatan 

Unter Iwes, Kecamatan Sumbawa 

dan Kecamatan Moyo Hilir.  

Populasi ternak kambing di 

hinterland Kota Sumbawa tahun 

2020 sebanyak 32.834 ekor.   

Laju  pertumbuhan 

penduduk  yang tinggi (1,5% tahun) 

serta peningkatan pengetahuan dan 

kesejahteran masyarakat,  semakin 

tinggi kebutuhan terhadap pangan 

bergizi. Hal tersebut merupakan 

peluang bagi para enterpreneur 



untuk pengembangan usah 

peternakan kambing. Kebutuhan 

konsumsi pangan hewani terus 

meningkat seiring bertambahnya 

jumlah penduduk. Konsumsi 

masyarakat akan protein terus 

meningkat seperti daging, telur, 

susu (Nugroho et al., 2012 dan 

Siregar, 2012). 

Data BPS Kabupaten 

Sumbawa  menunjukkan populasi 

ternak kambing di Kabupaten  

Sumbawa  mengalami peningkatan. 

Tahun 2018 terdapat 4.876.914 

ekor, di tahun 2019 berjumlah  

8.120.789 ekor dan tahun 2020 

mengalami peningkatan sebesar 

11.984.631 ekor.  Persentase 

peningkatan populasi kambing di 

Kabupaten Sumbawa dari tahun 

2018-2019 berkisar 32,43% dan 

2019-2020 meningkat menjadi 

38,63% (BPS, 2020)  

   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang 

terdahulu, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana efisiensi usaha 

peternakan kambing rakyat 

terhadap pendapatan petani di 

Hinterland  Kabupaten  

Sumbawa?  

2. Bagaimana kontribusi usaha 

peternakan kambing rakyat 

terhadap pendapatan petani di 

Hinterland Kabupaten  

Sumbawa? 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui efisiensi usaha 

peternakan kambing rakyat 

terhadap pendapatan petani.   

2. Mengetahui kontribusi usaha 

peternakan kambing rakyat 

terhadap pendapatan petani.  

Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian 

ini adalah:  

1. Bagi Pemerintah, sebagai bahan 

informasi dan masukan dalam 

pengembangan Peternakan di 

Hinterland Kabupaten 

Sumbawa.  

2.  Bagi peternak juga, sebagai 

bahan informasi dan acuan 

untuk mengembangkan usaha 

peternakan Kambing. 

3. Bagi peneliti berikutnya, hasil 

penelitian ini dapat  dijadikan 

sebagai bahan refrensi.  

 

MATERI DAN METODE 

PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu  Penelitian  
Penelitian ini  dilaksanakan dari 

bulan Agustus 2023–September 2023 di 

peternakan kambing rakyat yang ada di 

Hinterland Kabupaten  Sumbawa yakni 

Kecamatan Lape, Kecamatan Moyo 

Hilir, Kecamatan Unter Iwes, 

Kecamatan Moyo Utara dan  Kecamatan 

Sumbawa.  

Materi Penelitian  
Alat Penelitian 

- Buku dan Pulpen  

- Handphone (Hp) 

- Kuesioner/Angket  

Bahan Penelitian 

- Bahan penelitian ini memerlukan 

30 peternak rakyat. 

Metode Penelitian 
Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Survei yaitu pengumpulan data 

dari responden dengan 

menggunakan kuesioner 

b. Obervasi yaitu melakukan 

pengumpulan data melalui 



pengamatan langsung kepada 

peternak kambing di Hinterland 

Kabupaten Sumbawa. 

c. Wawancara, yaitu pengumpulan 

data yang dilakukan melalui 

interview langsung pada peternak 

kambing yang ada di Hinterland 

Kota Sumbawa, untuk 

memudahkan proses 

pengumpulan data dengan 

wawancara maka digunakan 

instrument penelitian berupa 

kuesioner atau daftar pertanyaan 

yang telah disusun sesuai 

kebutuhan penelitian.  

Peubah yang diamati  
Peubah penelitian adalah satu  

atribut, sifat dan nilai dari  objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi 

tersebut yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Muqorobin, 2022). 

Peubah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Peubah independen: disebut 

sebagai peubah terikat. 

Penelitian ini 

merupakan peubah bebas adalah 

usaha peternakan  kambing 

rakyat  yang meliputi: 

a. Karakteristik peternak. 

b. Struktur populasi. 

c. Jumlah kepemilikan. 

d. Jumlah penjualan. 

2. Peubah dependen: disebut 

sebagai peubah terikat. peubah 

dependen adalah  pendapatan 

petani dan peternak  di 

Hinterland Kabupaten 

Sumbawa seperti petani jagung 

dan petani padi  yang meliputi:  

a. Pendapatan dalam usaha tani 

dan ternak. 

b. Penerimaan dalam usaha 

tani dan ternak. 

c. Biaya Produksi. 

d. B/C Racio. 

e. BEP. 

Analisis Data  

a. Analisis Karakteristik Peternak 

dan Profil Usaha Ternak 

Kambing di Hinterland 

Kabupaten  Sumbawa.  

Karakteristik peternak 

dan profil usaha peternak 

kambing menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu terdiri dari karakteristik 

peternak meliputi umur 

peternak, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, 

pengalaman berusaha dan 

tanggungan keluarga 

sedangkan profil usaha 

meliputi skala usaha, 

permodalan, jumlah ternak 

yang dipelihara dan tenaga 

kerja.   

b. Analisis Bidang Ekonomi 

dalam Usaha Peternakan 

Kambing Rakyat dan 

Pendapatan Petani di 

Hinterland Kabupaten 

Sumbawa.  

Usaha peternakan 

kambing rakyat dan 

pendapatan petani   

menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif, yaitu 

untuk mengetahui efisiensi dan 

kontribusi usaha peternakan 

kambing terhadap pendapatan 

petani, terdiri dari  biaya 

produksi atau pengeluaran, 

pendapatan, penerimaan, B/C 

ratio dan BEP.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum  Lokasi 

Penelitian  
Kecamatan yang termasuk ke 

dalam daerah Hinterland Kabupaten 

Sumbawa  yaitu Kecamatan Lape, 

Kecamatan Unter Iwes, Kecamatan 



Moyo Hilir, Kecamatan Moyo Utara, 

dan Kecamatan Sumbawa. Kabupaten 

Sumbawa sebagai salah satu daerah 

dari sepuluh Kabupaten Nusa Tenggara 

Barat terletak di ujung Barat Pulau 

Sumbawa, pada posisi 116”42‟ sampai 

dengan 118”22‟ Bujur Timur dan 8”8‟ 

sampai dengan 9”7‟ Lintang Selatan 

serta memiliki luas wilayah 6.643,98 

Km2.  Dilihat dari segi topografi, 

permukaan tanah di wilayah Kabupaten 

Sumbawa tidak rata atau cenderung 

berbukit-bukit dengan ketinggian 

berkisar antara 0 hingga 1.730 meter di 

atas permukaan air laut, di mana 

sebagaian besar diantaranya yaitu 

seluas 355.108 ha atau 41,81% ada 

pada ketinggian 100 hingga 500 meter. 

Sementara itu ketinggian untuk 

Kecamatan di Kabupaten Sumbawa 

berkisar antara 10 sampai 650 meter di 

atas permukaan air laut.  

Kabupaten Sumbawa 

merupakan daerah yang beriklim 

tropis yang dipengaruhi oleh musim 

hujan dan musim kemarau. 

Temperatur maksimum mencapai 

36,6˚C yang terjadi pada bulan 

Oktober dan temperatur minimum 

32,0˚C yang terjadi pada bulan 

Januari. Rata-rata kelembaban udara 

tertinggi selama tahun 2011 

mencapai 89% di bulan Januari dan 

terendah mencapai 70% pada bulan 

Agustus dan September, serta 

tekanan udara maksimum 1.011,1 

mb dan minimum 1.006,5 mb.  

Letak Gegrafis Kabupaten 

Sumbawa sebagai berikut:  

- Barat Timur    =  166˚C Bujur 

Timur  
 = 118˚C Bujur 

Timur  

- Utara Selatan = 88˚C Lintang 

Selatan  
 = 97˚C Lintang 

Selatan  

Karakteristik Responden  

Responden dari penelitian 

yaitu peternak dan petani yang 

berjumlah 30 orang  untuk 

mengetahui karakteristik responden 

menggunakan metode survei, 

observasi, dan wawancara 

menggunakan kuesioner. Adapun 

karakteristik responden diperoleh 

dalam penelitian ini yaitu meliputi 

umur, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman beternak yang 

dijelaskan di bawah ini: 

Umur Peternak dan Petani  

Umur mempunyai pengaruh 

penting terhadap kinerja dalam 

menjalankan usaha, Karena 

berpengaruh terhadap kemampuan 

dan semangat kerja. Responden 

berjumlah 30 orang, umur 

rersponden dapat dilihat dari setiap 

generasi sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Peternak dan Petani di 

Hinterland Kabupaten Sumbawa. 

No. Umur Responden (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. 15-24 (Generasi Z) 4 14 

2. 25-39 (Generasi Y) 10 33 

3. 40-59 (Generasi X) 10 33 

4. 60-75 (Generasi Baby Boomer) 6 20 

Jumlah: 30 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

Berdasarkan data pada Tabel 

4.1 diketahui bahwa umur responden  

yang paling banyak  pada  rentan 

umur 25-39 (generasi Y)  dan umur 

40-59 (generasi X)  berjumlah 10 

orang dengan persentasi yang sama 



sebesar 33%. Sedangkan yang paling 

sedikit pada rentan umur 60-75 

(generasi  Baby Boomer) berjumlah 

6 orang dengan persentase 20% dan 

umur 15-24 (generasi Z) berjumlah 4 

orang dengan persentase 14%. 

 Produktivitas merupakan 

barometer seberapa jauh pekerja di 

pergunakan dengan efektif. salah 

satu unsur penunjang yaitu tingkat 

usia tenaga kerja.  Pekerja tingkat 

usia produktif yaitu 15-50 tahun. 

Pekerja dengan usia non produktif di 

mana kemampuan fisik yang 

tentunya semakin berkurang dan 

sulit beradaptasi dengan teknologi, 

menyebabkan produktivitas kerja  

menurun. 

Jenis Kelamin Peternak dan 

Petani. 

Jenis kelamin laki-laki lebih 

dominan dalam penelitian ini, namun 

ada beberapa perempuan yang juga 

ikut beternak sebagai pekerjaan 

utama dan bertani sebagai pekerjaan 

sampingan untuk meningkatkan 

pendapatan keluraga.  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Peternak dan Petani Berdasarkan Jenis Kelamin 

di Hinterland Kabupaten Sumbawa. 

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Laki-laki  20 67 

2. Perempuan 10 33 

Jumlah: 30 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Tabel 4.2  menunjukkan 

bahwa jenis kelamin perempuan  

lebih sedikit berjumlah 10 0rang 

dengan persentase 67% dan laki-laki 

berjumlah 20 orang dengan 

persentase 33%. Partisipasi 

perempuan dalam usaha peternakan 

didasari dari beberapa faktor seperti 

sebagai pengganti kepala rumah 

tangga karena ditinggal oleh suami 

dan sebagai pekerjan sampingan  

untuk menambah pendapatan rumah 

tangga selain dari pendapatan 

pertanian yang sebagai pekerjan 

utama.  

Tingkat Pendidikan  

Tingkat pendidikan dapat 

memepengaruhi sistem 

pemeliharaan yang dilakukan oleh 

peternak secara lebih baik. 

Pendidkan yang cukup baik akan 

mendukung ide baru yang berbeda 

dengan yang dulu dan teknologi.  

Tabel 4.3  Karakteristik Responden Peternak dan Petani Berdasarkan Pendidikan 

di Hinterland Kabupaten Sumbawa . 

No. Pendidikan Responden Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. SD 12 40 

2. SMP 3 10 

3, SMA 10 33 

4. PT 5 17 

Jumlah: 30 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

Berdasarkan data pada Tabel 

4.3 tingkat pendidikan formal 

responden sebagian besar  

terbanyak  berada pada tingkat SD 

yaitu sebesar 40% sedangkat yang  

terendah  dengan 10% terdapat pada  

tingkat pendidikan SMP. Hal ini 

menunjukkan bahawa tingkat 



pendidikan pada saat itu masih  

kurang oleh sebab itu yang berasal 

dari keluarga peternak dan petani 

tidak melanjutkan pendidikan 

ketingkat selanjutnnya memilih 

untuk membantu orang tuanya 

untuk beternak atau bertani.  

 Pengalaman Beternak  

Lama beternak mengarah 

kepada pengalaman beternak yang 

dimiliki petani peternak dalam 

memelihara ternaknya. Pengalaman 

beternak yang dimiliki akan 

menjadikan peternak  lebih mandiri 

dan terampil dalam menjalankan 

usaha ternak yang dimiliki. 

Pengalaman beternak dari 30 

responden dapat dilihat dilihat 

sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Pengalaman Beternak Responden di Hinterland Kabupaten Sumbawa. 

No.  Pengalaman Responden 

(Tahun) 

Jumlah 

(Peternak) 

Persentase 

(%) 

1. < 5 16 53 

2. 5-11 14 47 

Jumlah: 30 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Hasil penelitian ini dapat di 

lihat pada Tabel  4.4  menunjukkan 

bahwa pengalaman beternak sudah 

cukup lama yaitu selama 5 – 11 

tahun tetapi memiliki persentase 

sebesar 47%,  sedangkan 

pengalaman beternak selama < 5 

tahun mencapai 53% dengan  jumlah 

responden  16 orang. 

Fitriza (2012) menyatakan 

bahwa umumnya pengalaman 

beternak akan menghasilkan suatu 

kebiasaan yang mempengaruhi 

peternak dalam pola pemeliharaan. 

Dengan pengalaman yang cukup 

peternak akan lebih cermat berusaha 

dan memperbaiki kekurangan di 

masa lalu. Mulyo dkk., (2012) 

menyatakan bahwa pengalaman 

dalam beternak menunjukkan bahwa 

semakin lama pengalaman semakin 

mudah peternak dalam mengambil 

keputusan yang berhubungan dengan 

proses produksi ternak.    

Jenis Tanaman  

Jenis tanaman yang banyak di 

tanam oleh masyarakat sumbawa 

yaitu padi dan jagung. Tanaman 

tersebut dapat dijadikan makanan 

pokok untuk memenuhi kebutuhan 

dan juga dapat dijual untuk 

meningkatkan pendapatan.  

Tabel 4.5.  Klasifikasi Jenis Tanaman , Luas Lahan (m²), dan Tanaman 

ditanam/Tahun di Hinterland Kabupaten Sumbawa  

No.       Uraian Jumlah Persentase (%) 

1. Jenis Tanaman  

Padi 

Jagung 

 

28 

2 

 

93 

7 

 Jumlah: 30 100 

2. Luas Lahan (m²) 

7.000 

7.500 

10.000 

15.000 

20.000 

 

2 

1 

23 

2 

2 

 

7 

3 

77 

7 

7 



 Jumlah: 30 100 

3. Ditanam / Tahun  

1 

2 

 

27 

3 

 

90 

10 

 Jumlah: 30 100 

Sumber: Data Primer (2023) 

Berdasarkan data pada Tabel 

4.5  ada  dua  jenis tanam  yang 

ditanam yaitu padi dan jagung. 

Tanaman yang paling banyak 

ditanam yaitu padi  berjumlah 28 

orang 93%. Luas lahan yang 

dimiliki petani masih cukup luas 

dari 70 are sampai dengan 2 ha dan 

dapat ditanam 1-2 kali dalam satu 

tahun. Luas lahan pertanian 

memungkinkan ketersediaan bahan 

pangan dan pakan hijauan untuk 

ternaknya dapat terpenuhi  dari 

lahannya sendiri.  

 

Analisis Biaya Tetap  

Biaya tetap merupakan 

pengeluaran yang tidak terjadi setiap 

harinya tetapi mungkin setiap bulan, 

setiap tahun atau beberpa tahun 

sekali. Jumlah biaya tetap di  usaha 

peternakan kambing rakyat dan 

usaha pertanian jagung dan padi  

dapat dilihat pada tabel 4. 6.  

Tabel 4.6.  Rata-rata Biaya Tetap  Usaha Peternakan Kambing Rakyat  dan 

Usaha Pertanian Jagung dan Padi di Hinterland Kabupaten Sumbawa.  

No. Jenis Usaha Biaya Tetap (Rp.) 

1. Peternakan Kambing Rakyat 9.448.000 

2. Pertanian Jagung dan Padi 4.555.000 

 Jumlah: 14.003.000   

Sumber: Data Primer (2023)  

Rata-rata biaya tetap dari 

usaha peternakan kambing rakyat 

sebesar Rp. 9.448.000 lebih tinggi 

dari pada usaha  pertanian jagung 

dan padi yaitu sebesar Rp. 

4.555.000.   Tabel 4.6 untuk jumlah  

rata-rata biaya tetap  dalam 

penelitian ini sebesar Rp. 

14.003.000.   

 

Analisis Biaya Variabel  

Biaya variabel merupakan 

biaya yang dikeluarkan dalam 

rentan waktu lebih pendek, 

mungkin seminggu satu kali atau 

setiap harinya. Jumlah biaya 

variabel usaha peternakan kambing 

rakyat dan usaha pertanian jagung 

dan padi dapat dilihat pada Tabel 

4.7. 

Tabel 4.7.  Rata-rata Biaya Variabel Usaha Peternakan Kambing Rakyat dan 

Usaha Pertanian Jagung dan Padi.   

No.   Jenis Usaha  Biaya Variabel 

(Rp.)  

1. Peternakan Kambing Rakyat  6.815.000 
2.  Pertanian jagung dan padi 1.096.000   

Jumlah: 7.911.000  

 Sumber: Data Primer (2023)  

Tabel 4.7 menunjukkan 

bahwa rata-rata biaya variabel dari 

usaha peternakan kambing rakyat 

sebesar Rp.6.815.000 sedangkat 

usaha pertanian jagung dan padi  

sebesar Rp. 1.096.000 dan rata-rata 



biaya variabel dari 2 usaha tersebut 

sebesar Rp.7.911.000. 

Biaya Produksi  

Biaya produksi dalam 

penelitian ini untuk mengetahui 

besarnya biaya yang dikeluarkan 

dalam usaha peternakan kambing 

rakyat dan usaha pertanian  jagung 

dan padi. Nilai rata-rata dari kedua 

usaha tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.8 sebagai berikut:  

Tabel 4.8.  Biaya Produksi Usaha Peternakan Kambing Rakyat dan Usaha 

Pertanian Jagung dan Padi.   

No Jenis Usaha Biaya Produksi 

(Rp.) 

1. Peternakan Kambing Rakyat  7.976.000 

2. Pertanian Jagung dan padi  6.739.000 

Jumlah: 14.715.000  

Sumber: Data:Primer (2023) 

 Tabel 4. 8. menunjukkan 

rata-rata biaya produksi pada   pada 

usaha peternakan kambing rakyat 

Rp. 7.976.000 lebih tinggi 

sedangkan  usaha pertanian jagung 

dan padi sebesar Rp. 6.739.000. 

Jumlah rata-rata biaya variabel 

kedua usaha tersebut sebesar Rp. 

14.715.000.  

Penerimaan Usaha Peternakan 

Kambing Rakyat dan Usaha 

Pertanian Jagung dan Padi  

Penerimaan dari usaha 

peternakan kambing rakyat maupun 

usaha hasil pertanian jagung dan 

padi merupakan jumlah rupiah yang 

didapat dari hasil penjualan Berikut 

nilai penerimaan dari kedua usaha 

dapat dilihat pada Tabel 4.9.   

Tabel 4.9.  Penerimaan Usaha Peternakan Kambing Rakyat dan Usaha Pertanian 

Jagung dan Padi.   

No. Usaha Penerimaan(Rp.) 

1. Peternakan Kambing Rakyat  26.303.000 

2. Pertanian Jagung dan Padi 1.914.000  

Jumlah: 28.217.000 

Sumber: Data Primer (2023) 

Rata-rata penerimaan dari 

hasil usaha peternakan kambing 

rakyat sebesar Rp. 26.303.000 jauh 

lebih tinggi di bandingkan dengan 

usaha pertanian jagung dan padi  

sebesar Rp. 1.914.000. Tabel 4.9 

yakni  jumlah rata-rata dari 2 usaha 

peternakan kambing rakyat dan 

usaha pertanian jagung dan padi 

sebesar Rp. 28.217.000. 

Analisis Tingkat Pendapatan  

Pendapatan merupakan 

seluruh hasil bersih yang diterima 

oleh peternak dan petani dari semua 

jenis usaha yang dikerjakan. 

Pendapatan yang diterima peternak 

adalah hasil penjualan ternak 

kambing sedangkan pendapatan 

yang diterima petani adalah 

penjualan hasil pertanian. Analisis 

tingkat pendapatan dalam usaha 

peternakan kambing rakyat dan 

pertanian jagung dan padi dapat 

digunakan dengan mengurangi 

penerimaan dengan komponen 

seluruh biaya, yaitu biaya tetap 

maupun biaya variabel.  



Tabel 4.10.  Pendapatan Usaha Peternakan Kambing Rakyat dan Usaha Pertanian 

Jagung dan Padi 

No.  Jenis Usaha  Pendapatan 

(Rp.) 

1.  Peternakan Kambing Rakyat  15.535.000  

2. Pertanian Jagung dan padi  12.442.000  

Jumlah: 27.977.000 

  Sumber Data: Primer (2023)  

Pendapatan dibedakan menjadi dua 

yaitu pendapatan usaha peternakan 

kambing rakyat dan pendapatan 

usaha pertanian jagung dan padi. 

Pendapatan rumah tangga yaitu 

pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan usaha tani ditambah dengan 

pendapatan usaha peternakan 

kambing rakyat (Gustiyana, 2004). 

Tabel 4.10. menunjukkan rata-rata 

pendapatan usaha peternakan 

kambing rakyat Rp. 15.535.000 lebih 

tinggi dibandingkan usaha pertanian 

jagung dan padi sebesar Rp. 

12.442.000. Jumlah rata-rata dari 

kedua usaha tersebut sebesar Rp. 

27.977.000/tahun. 

 

Benefit Cost Racio (B/C) 

Benefit cost ratio (B/C ratio) 

merupakan metode perhitungan dari  

perbandingan antara biaya produksi 

dengan pendapatan. Jika hasil 

perhitungan B/C ratio lebih besar 

dari 1 maka suatu usaha dianggap 

layak untuk diinvestasikan. 

Sebaliknya , jika B/C ratio kurang 

dari 1 menunjukkan bahwa suatu 

usaha tidak layak secara ekonomi.  

Tabel 4.11. Rata-rata B/C ratio Usaha Peternakan Kamabing Rakyat dan 

Pertanian Jagung dan padi.   

No. Jenis Usaha B/C 

1. Peternakan Kambing Rakyat  2,0 

2. Pertanian Jagung dan Padi 1,8 

Sumber: Data Primer (2023)  

Nilai dari B/C ratio dapat 

dilihat pada Tabel 4.11. 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

B/C ratio dari usaha peternakan 

kambing rakyat sebagai pekerjaan 

sampingan dan  usaha pertanian 

jagung dan padi  sebagai pekerjaan 

utama. 

Nilai B/C ratio usaha 

peternakan kambing rakyat   yakni 

2,0 dan  usaha petani jagung dan 

padi 1,8.   B/C ratio dari kedua usaha 

tersebut  lebih besar dari 1 di anggap 

layak.  

Break Event Point (BEP) 

Break Event Point (BEP) 

merupakan suatu keadaan dimana 

suatu usaha tidak untung maupun 

tidak rugi (berada pada titik impas). 

BEP pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.12.  Rata-rata BEP Usaha Peternakan Kambing Rakyat dan Usaha 

Pertanian Jagung dan Padi  

No. Jenis Usaha BEP (Rp.) BEP (Unit) 

1. Peternakan Kambing Rakyat  9.00.000 2 (Ekor) 

2. Pertanian Jagung dan Padi 4.000.000  6 (Ton) 

Sumber: Data Primer (2023) 



Tabel 4.13 menunjukkan 

bahwa BEP unit dari usaha 

peternakan kambing rakyat yakni 2 

ekor dengan BEP harga sebesar Rp. 

9.00.000, sedangkan BEP unit usaha 

pertanian  jagung dan padi sebesar 6 

ton dengan BEP harga sebesar Rp. 

4.000.000.  

Efisiensi  Usaha    

Efisiensi suatu usaha 

digunakan untuk menghitung sejauh 

mana tingkat efisiensi yang di 

ciptakan pada setiap volume usaha.  

Efisiensi usaha dapat dilihat pada 

Tabel 4. 13. 

Tabel 4.13. Efisisensi Usaha Peternakan Kambing Rakyat dan Usaha Pertanian 

Jagung dan Padi.  

No Jenis Usaha 
Efisiensi 

(%) 

1.  Peternakan kambing Rakyat  20 

2. Pertanian Jagung dan Padi 18 

  Sumber: Data Primer (2023) 

Tabel 4.13 menunjukkan 

nilai efisiensi dari usaha peternakan 

kambing rakyat 20%  dan usaha 

pertanian jagung dan padi sebesar 

18%, maka lebih efisien usaha 

peternakan kambing rakyat 

dibandingkan usaha pertanian jagung 

dan padi. 

  

Kontribusi  

Kontribusi pendapatan usaha 

merupakan perbandingan antara 

pendapatan usaha ternak kambing 

rakyat dengan pendapatan usaha 

pertanian jagung dan padi. Persentasi 

ontribusi pendapatan usaha ternak 

kambing terhadap pendapatan usaha 

tani dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14. Kontribusi Pendapatan Usaha Peternakan Kambing terhadap 

Pendapatan Usaha Pertanian Jagung dan Padi.   

No. Jenis Usaha 
Kontribusi 

(%) 

1. Peternakan Kambing Rakyat  87 

2. Pertanian Jagung dan Padi 11 

Sumber: Data Primer (2023) 

Hasil survei menunjukkan 

bahwa usaha peternakan kambing 

merupaka pekerjaan  utama 

sedangkan pekerjaan sampingan 

yaitu usaha pertanian jagung dan 

padi. Dengan demikian  pendapatan  

mereka tidak hanya dari satu jenis 

pekerjaan. Hasil penelitian ini dapat 

di lihat pada Tabel 4.14 

menunjukkan bahwa persentase 

kontribusi dari usaha peternakan 

kambing yakni 87% dan usaha  

pertanian  jagung dan padi sebesar 

11%. Hal ini menunjukan bahwa 

usaha tani ternak dapat menjadi 

tulang punggung perekonomian 

masyarakat di daerah pedesaan.  

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan  hal tersebut 

maka dapat ditarik kesimpulan pada 

penelitian tentang Efisiensi Dan 

Kontribusi Usaha Peternakan 

Kambing Rakyat dan Usaha 

Pertanian di Hinterland Kabupaten 

Sumbawa sebagai berikut:  



1. Usaha peternakan kambing 

lebih efisien 20% dibandingkan 

usaha pertanian padi dan 

jagung 18% 

2. Kontribusi usaha peternakan 

kambing rakyat lebih besar 

87% di bandingkan usaha 

pertanianpadi dan jagung 11%.  

Saran  

1. Pendapatan usaha petani padi 

dan jagung masih dapat 

ditinggkatkan dengan 

memelihara lebih banyak ternak 

kambing.  

2. Usaha ternak kambing 

memerikan kontribusi lebih 

besar jika jumlah ternak yang 

dipelihara lebih banyak.  
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